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Taman Kota 1 BSD is one of the green open spaces that has great potential to 

be developed as a sustainable tourism destination. This article discusses 

sustainable management efforts at Taman Kota 1 BSD which include improving 

the quality of facilities, empowering local communities, and applying digital 

technology for promotion and management. Through service activities that 

actively involve the community, there is a significant increase in key indicators 

such as visitor satisfaction, community participation, and environmental 

awareness. Survey results show that facility and service improvements, 

community training, and the use of digital technology have successfully 

improved the quality of this tourist destination. In addition, waste management 

and environmental education programs also contribute to environmental 

sustainability. With a holistic strategic approach, Taman Kota 1 BSD is expected 

to continue to be a model of a sustainable tourist destination that provides 

economic, social, and environmental benefits to the surrounding community. 

Keywords: Sustainable Tourism Destinations, Local Community Empowerment, 

Environmental Management, Digital Technology, Green Open Spaces 

ABSTRAK 

Taman Kota 1 BSD merupakan salah satu ruang terbuka hijau yang memiliki 

potensi besar untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata berkelanjutan. 

Artikel ini membahas upaya pengelolaan berkelanjutan di Taman Kota 1 BSD 

yang mencakup peningkatan kualitas fasilitas, pemberdayaan masyarakat lokal, 

dan penerapan teknologi digital untuk promosi dan manajemen. Melalui kegiatan 

pengabdian yang melibatkan masyarakat secara aktif, terjadi peningkatan 

signifikan pada indikator utama seperti kepuasan pengunjung, partisipasi 

masyarakat, dan kesadaran lingkungan. Hasil survei menunjukkan bahwa 

peningkatan fasilitas dan layanan, pelatihan masyarakat, serta penggunaan 

teknologi digital telah berhasil meningkatkan kualitas destinasi wisata ini. Selain 

itu, program pengelolaan sampah dan edukasi lingkungan juga berkontribusi 

pada keberlanjutan lingkungan. Dengan pendekatan strategis yang holistik, 

Taman Kota 1 BSD diharapkan dapat terus menjadi model destinasi wisata 

berkelanjutan yang memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan bagi 

masyarakat sekitar.. 

Kata Kunci: Destinasi Wisata Berkelanjutan, Pemberdayaan Masyarakat Lokal, 

Pengelolaan Lingkungan, Teknologi Digital, Ruang Terbuka Hijau 

1. PENDAHULUAN 

Pariwisata merupakan salah satu sektor ekonomi yang memiliki potensi besar dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Salah satu fokus utama dalam pengembangan sektor pariwisata saat ini adalah 

menciptakan destinasi wisata yang berkelanjutan, baik dari sisi lingkungan, sosial, maupun ekonomi. Pengelolaan 

destinasi wisata yang berkelanjutan sangat diperlukan untuk memastikan bahwa aktivitas wisata tidak hanya 

memberikan manfaat ekonomi dalam jangka pendek, tetapi juga berdampak positif pada keberlangsungan 

lingkungan dan kesejahteraan masyarakat lokal dalam jangka panjang. Pengembangan destinasi wisata harus 

dilakukan dengan pendekatan yang komprehensif, yang tidak hanya fokus pada aspek ekonomi, tetapi juga 

mempertimbangkan keberlanjutan sosial dan lingkungan (Grilli et al., 2021) Peran pariwisata sebagai sektor 

ekonomi memiliki potensi besar dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, terutama di negara-negara 
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berkembang seperti Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa pariwisata dapat menjadi pendorong utama bagi 

perekonomian lokal dan nasional. Pariwisata berbasis masyarakat, dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan 

pariwisata dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat lokal (Rusyidi & Fedryansah, 2019). 

Taman Kota 1 BSD, yang terletak di Jalan Letnan Sutopo, Lengkong Gudang Timur, Tangerang Selatan, 

Banten, merupakan salah satu ruang terbuka hijau yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai 

destinasi wisata keluarga. Di tempat ini tersedia wahana bermain anak, yang menjadikannya sangat cocok untuk 

keluarga yang ingin menghabiskan waktu bersama sambil menikmati suasana alam. Namun, seperti banyak 

destinasi wisata lainnya, Taman Kota 1 BSD menghadapi tantangan dalam menjaga keberlanjutan dan 

meningkatkan kualitas layanan untuk pengunjung.Lebih lanjut, pengabdian oleh Ibrahim et al. menunjukkan 

bahwa sektor pariwisata memberikan prospek yang cerah bagi pelaku wisata, termasuk pedagang dan pengelola 

kawasan wisata, yang berpotensi meningkatkan pendapatan mereka (Ibrahim et al., 2020). Selain itu, Dapang 

menekankan bahwa perkembangan pariwisata di Desa Todo menunjukkan peningkatan kunjungan yang 

signifikan, yang berkontribusi pada kesejahteraan ekonomi masyarakat setempat (Dapang, 2023). Dengan 

meningkatnya jumlah wisatawan, masyarakat lokal dapat memanfaatkan peluang ini untuk beralih dari sektor 

pertanian ke sektor pariwisata, yang sering kali lebih menguntungkan (Siregar, 2024).Saat ini, wisatawan semakin 

mengutamakan kualitas pengalaman saat berkunjung ke suatu destinasi. Mereka mencari pengalaman yang lebih 

dari sekadar menikmati pemandangan, tetapi juga merasakan kualitas layanan yang baik dan adanya upaya untuk 

menjaga keberlangsungan lingkungan. Dalam konteks ini, pengelolaan yang baik dan strategis sangat dibutuhkan 

untuk memastikan bahwa Taman Kota 1 BSD mampu memenuhi harapan pengunjung yang kian meningkat, 

sekaligus menjaga kelestarian lingkungan sekitar. 

Pengelolaan destinasi wisata berkelanjutan tidak dapat dipisahkan dari aspek sosial, ekonomi, dan 

lingkungan. Aspek sosial terkait dengan bagaimana pengelolaan destinasi wisata melibatkan dan memberdayakan 

masyarakat setempat, sedangkan aspek ekonomi berkaitan dengan bagaimana destinasi dapat memberikan 

dampak positif terhadap perekonomian lokal. Sementara itu, aspek lingkungan mencakup upaya pelestarian 

sumber daya alam yang ada agar dapat dinikmati oleh generasi yang akan datang. Pengelolaan destinasi wisata 

berkelanjutan merupakan suatu pendekatan yang bertujuan untuk memastikan bahwa kegiatan pariwisata 

memberikan manfaat jangka panjang bagi lingkungan, masyarakat, dan ekonomi, sambil tetap mempertahankan 

dan melestarikan aset yang ada.  

Salah satu aspek penting dari pengelolaan destinasi wisata berkelanjutan adalah penguatan kapasitas 

kelembagaan. Kelembagaan yang kuat diperlukan untuk mengelola sumber daya secara efisien dan 

mengkoordinasikan berbagai aktivitas yang berkaitan dengan pariwisata. Misalnya, di Desa Wisata Kampung 

Santan, pengelolaan yang strategis oleh kelompok masyarakat lokal sangat penting untuk mencapai pertumbuhan 

wisata yang berkelanjutan (Tisnawati, 2024). Selain itu, pengelolaan sampah dan limbah juga menjadi aspek 

krusial dalam menjaga keberlanjutan lingkungan di destinasi wisata, seperti yang terlihat pada Ekowisata 

Mangrove Wonorejo di Surabaya, di mana pengelolaan limbah yang baik berkontribusi pada keberlangsungan 

ekosistem dan daya tarik wisata (Bimantara, 2024). Di Taman Kota 1 BSD, keterlibatan masyarakat lokal sangat 

penting untuk menciptakan rasa memiliki terhadap destinasi wisata ini. Dengan melibatkan masyarakat dalam 

pengelolaan dan pengembangan, diharapkan tercipta suatu sistem pengelolaan yang tidak hanya menguntungkan 

pihak pengelola, tetapi juga memberikan dampak positif bagi masyarakat sekitar. Selain itu, melalui 

pemberdayaan masyarakat lokal, potensi-potensi ekonomi seperti usaha kecil dan menengah dapat berkembang 

di sekitar area wisata. 

Selain pemberdayaan masyarakat, peningkatan kualitas layanan juga menjadi faktor penting dalam 

strategi pengelolaan destinasi wisata. Fasilitas yang memadai, akses yang mudah, serta ketersediaan informasi 

yang jelas adalah beberapa elemen penting yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan kenyamanan dan 

kepuasan pengunjung. Di Taman Kota 1 BSD, perbaikan dan peningkatan fasilitas seperti tempat parkir, area 

bermain, serta ketersediaan fasilitas sanitasi yang bersih sangat penting untuk menunjang kualitas pengalaman 

wisatawan.Strategi pemasaran yang efektif juga merupakan bagian integral dari pengelolaan destinasi wisata 

berkelanjutan. Analisis lingkungan makro dan mikro, serta pemahaman terhadap pasar wisatawan, sangat penting 

untuk merumuskan strategi yang tepat (Dewi, 2024). Dalam konteks ini, komunikasi yang baik antara pemangku 

kepentingan dan masyarakat lokal dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya pariwisata berkelanjutan dan 

mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan destinasi (Yasir, 2021; Sulistyo, 2023). 

Sebagai destinasi wisata keluarga, Taman Kota 1 BSD memiliki berbagai potensi yang dapat 

dimanfaatkan untuk menarik lebih banyak pengunjung. Salah satu potensi yang dapat dikembangkan adalah 

menyediakan program-program edukatif untuk anak-anak, seperti pengenalan lingkungan dan kegiatan berkebun. 

Program-program ini dapat memberikan nilai tambah bagi pengunjung, terutama keluarga yang ingin mengajak 

anak-anak mereka belajar sambil bermain.Keberlanjutan lingkungan juga menjadi perhatian utama dalam 
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pengelolaan Taman Kota 1 BSD. Ruang terbuka hijau ini harus dikelola dengan memperhatikan kelestarian alam, 

termasuk upaya untuk menjaga kebersihan, pengelolaan sampah yang baik, dan pemeliharaan tanaman-tanaman 

yang ada. Pengelolaan sampah yang baik, misalnya dengan menyediakan tempat sampah terpilah dan mengadakan 

kegiatan daur ulang, akan membantu menciptakan lingkungan yang bersih dan nyaman bagi para pengunjung. 

Dalam upaya meningkatkan kualitas layanan dan menjaga keberlanjutan, penggunaan teknologi digital 

dapat menjadi solusi yang efektif. Teknologi digital dapat digunakan untuk mempermudah akses informasi bagi 

pengunjung, seperti informasi mengenai jadwal kegiatan, peta lokasi, dan fasilitas yang tersedia. Selain itu, 

platform digital juga dapat digunakan untuk melakukan promosi dan membangun hubungan yang lebih dekat 

dengan pengunjung melalui media sosial.kualitas layanan yang tinggi berkontribusi langsung terhadap kepuasan 

pengunjung. pengabdian menunjukkan bahwa kepuasan pengunjung sangat dipengaruhi oleh kualitas layanan 

yang mereka terima selama kunjungan mereka. Misalnya, dalam studi tentang wisata petik apel, ditemukan bahwa 

kualitas layanan secara langsung mempengaruhi kepuasan wisatawan, yang pada gilirannya berpengaruh pada 

loyalitas mereka untuk kembali Putri & Suprapti (2020). Hal ini menunjukkan bahwa pengelola destinasi harus 

fokus pada peningkatan kualitas layanan agar pengunjung merasa puas dan cenderung untuk kembali. 

Dengan meningkatnya jumlah pengunjung setiap tahun, penting bagi Taman Kota 1 BSD untuk memiliki 

strategi pengelolaan yang matang dan berkelanjutan. Strategi ini harus mencakup perencanaan jangka panjang 

yang mempertimbangkan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan secara seimbang. Hal ini sangat penting agar 

Taman Kota 1 BSD dapat terus menjadi destinasi wisata yang menarik, nyaman, dan berkelanjutan di masa 

depan.Strategi pengelolaan destinasi wisata berkelanjutan juga mencakup aspek manajemen risiko, terutama 

terkait dengan dampak lingkungan dari kegiatan wisata. Upaya mitigasi terhadap risiko seperti pencemaran, 

kerusakan tanaman, dan masalah sanitasi perlu dilakukan secara terus-menerus agar lingkungan tetap terjaga 

dengan baik. Edukasi kepada pengunjung mengenai pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan 

juga menjadi bagian penting dari strategi ini.Peran kualitas layanan dalam meningkatkan pariwisata di sebuah 

tempat wisata sangatlah signifikan. Kualitas layanan yang baik tidak hanya berkontribusi terhadap kepuasan 

pengunjung, tetapi juga dapat mempengaruhi loyalitas dan citra destinasi wisata tersebut. Dalam konteks ini, 

kualitas layanan mencakup berbagai aspek, termasuk interaksi antara staf dan pengunjung, fasilitas yang 

disediakan, serta pengalaman keseluruhan yang diterima oleh wisatawan. 

Kualitas layanan yang baik dapat menciptakan pengalaman positif yang mendalam bagi pengunjung. 

Pengalaman yang menyenangkan tidak hanya meningkatkan kepuasan tetapi juga menciptakan kenangan yang 

positif, yang dapat mempengaruhi keputusan mereka untuk kembali di masa depan. Dalam konteks ini, 

pengabdian menunjukkan bahwa kualitas layanan yang unggul berkontribusi terhadap pengalaman wisatawan 

yang lebih baik, yang pada gilirannya meningkatkan minat mereka untuk berkunjung kembali. Oleh karena itu, 

pengelola destinasi harus berinvestasi dalam pelatihan staf dan peningkatan fasilitas untuk memastikan bahwa 

setiap interaksi dengan pengunjung memberikan pengalaman yang positif. Dengan berbagai upaya pengelolaan 

yang strategis, diharapkan Taman Kota 1 BSD dapat menjadi model destinasi wisata berkelanjutan yang tidak 

hanya memberikan pengalaman wisata yang berkualitas, tetapi juga berkontribusi terhadap pelestarian lingkungan 

dan pemberdayaan masyarakat lokal. Melalui sinergi antara pengelola, masyarakat, dan pengunjung, Taman Kota 

1 BSD dapat terus berkembang sebagai destinasi wisata yang ramah lingkungan dan menjadi kebanggaan bagi 

warga Tangerang Selatan. 

Akhirnya, kualitas layanan juga berperan dalam menciptakan loyalitas pengunjung. pengabdian 

menunjukkan bahwa kepuasan yang dihasilkan dari kualitas layanan yang baik dapat memediasi hubungan antara 

kualitas layanan dan loyalitas pengunjung (USMAN et al., 2022). Ketika pengunjung merasa puas, mereka lebih 

cenderung untuk kembali dan merekomendasikan destinasi tersebut kepada orang lain. Ini menciptakan siklus 

positif di mana kualitas layanan yang baik menghasilkan pengunjung yang puas, yang pada gilirannya menarik 

lebih banyak wisatawan.Secara keseluruhan, kualitas layanan memiliki peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan pariwisata di sebuah tempat wisata. Dengan fokus pada peningkatan kualitas layanan, pengelola 

destinasi dapat meningkatkan kepuasan pengunjung, membangun citra positif, menciptakan pengalaman yang 

menyenangkan, dan membangun loyalitas pengunjung. Ini semua berkontribusi pada keberlanjutan dan 

pertumbuhan sektor pariwisata di suatu daerah 

 

2. METODE  

Metode pelaksanaan pengabdian dalam kegiatan ini melibatkan beberapa tahapan yang dilakukan secara 

terstruktur. Pertama, dilakukan identifikasi masalah dan kebutuhan di Taman Kota 1 BSD melalui survei dan 

wawancara dengan pengelola, masyarakat lokal, serta pengunjung. Data yang diperoleh dari survei ini akan 
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digunakan sebagai dasar untuk merumuskan strategi pengelolaan yang berkelanjutan dan meningkatkan kualitas 

layanan di destinasi wisata ini.Tahap selanjutnya adalah pelatihan dan pendampingan masyarakat lokal serta 

pengelola Taman Kota 1 BSD. Pelatihan ini mencakup berbagai topik, seperti manajemen wisata berkelanjutan, 

pengelolaan fasilitas, pengelolaan sampah, dan strategi pemasaran digital. Dalam pelatihan ini, masyarakat 

dilibatkan secara aktif untuk meningkatkan kapasitas mereka dalam mengelola dan mempromosikan destinasi 

wisata secara mandiri. 

Selain pelatihan, dilakukan pula kegiatan pemberdayaan masyarakat lokal melalui pengembangan usaha 

kecil dan menengah di sekitar area wisata. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

melalui penciptaan peluang ekonomi baru. Masyarakat didorong untuk memanfaatkan peluang usaha yang ada, 

seperti menjual makanan, minuman, atau kerajinan tangan yang dapat menjadi daya tarik bagi 

wisatawan.Kemudian, dilakukan implementasi teknologi digital untuk mendukung pengelolaan dan promosi 

Taman Kota 1 BSD. Teknologi ini meliputi penggunaan media sosial dan platform digital lainnya untuk 

menyebarkan informasi mengenai kegiatan yang ada, fasilitas yang tersedia, serta ajakan untuk menjaga 

kelestarian lingkungan. Penggunaan teknologi ini diharapkan dapat meningkatkan jumlah pengunjung dan 

membangun keterikatan dengan wisatawan. 

Monitoring dan evaluasi menjadi tahapan penting dalam metode pelaksanaan pengabdian ini. Setiap 

kegiatan yang dilakukan akan dievaluasi secara berkala untuk mengetahui efektivitasnya dan mengidentifikasi 

area yang perlu ditingkatkan. Monitoring dilakukan dengan melibatkan pengelola, masyarakat, dan pengunjung 

untuk mendapatkan masukan yang komprehensif mengenai pengelolaan Taman Kota 1 BSD.Melalui pendekatan 

ini, diharapkan dapat tercipta suatu sistem pengelolaan destinasi wisata yang berkelanjutan dan partisipatif, di 

mana seluruh pihak yang terlibat memiliki peran aktif dalam menjaga dan mengembangkan Taman Kota 1 BSD. 

Metode ini juga diharapkan dapat memberikan dampak jangka panjang bagi keberlangsungan lingkungan, 

kesejahteraan masyarakat, serta meningkatkan kualitas pengalaman wisatawan. 

 

Tabel 1. Masalah utama Taman Kota 1 BSD beserta outputnya. 

No Masalah Utama Output yang Diharapkan Sasaran 

1 
Fasilitas yang kurang 

memadai 

Peningkatan fasilitas umum (tempat 

parkir, area bermain, sanitasi) 

Pengunjung dan pengelola 

Taman Kota 1 BSD 

2 
Kurangnya keterlibatan 

masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat lokal 

melalui pelatihan dan pendampingan 

Masyarakat lokal di sekitar 

Taman Kota 1 BSD 

3 
Pengelolaan sampah yang 

kurang baik 

Pengelolaan sampah yang efektif 

melalui pemisahan dan daur ulang 

Pengelola dan pengunjung 

Taman Kota 1 BSD 

4 
Kurangnya promosi dan 

informasi 

Implementasi teknologi digital untuk 

promosi dan penyebaran informasi 

Pengunjung dan calon 

wisatawan 

5 Rendahnya kualitas layanan 

Pelatihan peningkatan kualitas 

layanan bagi pengelola dan 

masyarakat 

Pengelola dan masyarakat 

lokal 

6 Risiko kerusakan lingkungan 

Edukasi lingkungan kepada 

pengunjung dan pemeliharaan taman 

yang berkelanjutan 

Pengunjung, pengelola, dan 

masyarakat lokal 

 

Tabel di atas menunjukkan masalah-masalah utama yang dihadapi Taman Kota 1 BSD beserta 

output yang diharapkan dari kegiatan pengabdian dan sasaran dari setiap kegiatan tersebut. Dengan 

menyelesaikan masalah-masalah ini, diharapkan kualitas destinasi wisata Taman Kota 1 BSD dapat 

ditingkatkan sehingga dapat memberikan pengalaman yang lebih baik bagi pengunjung dan 

memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi masyarakat lokal. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pelaksanaan 

Tabel 2. Tabel Hasil Pelaksanaan Survei Sebelum dan Sesudah Pengabdian 

No Indikator 
Sebelum Pengabdian 

(%) 

Sesudah Pengabdian 

(%) 

1 
Kepuasan Pengunjung terhadap Fasilitas 

Umum 
45 80 

2 Partisipasi Masyarakat Lokal 30 70 

3 Pengelolaan Sampah yang Efektif 40 85 

4 Ketersediaan Informasi Wisata 35 75 

5 Kualitas Layanan Pengelola 50 90 

6 Kesadaran Pengunjung terhadap Lingkungan 40 80 

 

Tabel 3. Tabel Hasil Pelaksanaan Berdasarkan Indikator Masalah. 

No Indikator Masalah Hasil Pelaksanaan Sasaran 

1 Fasilitas yang kurang memadai 
Peningkatan fasilitas parkir, area 

bermain, dan sanitasi 

Pengunjung dan pengelola 

Taman Kota 1 BSD 

2 Keterlibatan masyarakat rendah 
Pelatihan dan pemberdayaan 

masyarakat lokal 

Masyarakat lokal di sekitar 

Taman Kota 1 BSD 

3 Pengelolaan sampah kurang baik 
Penyediaan tempat sampah 

terpilah dan program daur ulang 

Pengelola dan pengunjung 

Taman Kota 1 BSD 

4 Kurangnya promosi dan informasi 
Implementasi teknologi digital 

untuk promosi dan informasi 

Pengunjung dan calon 

wisatawan 

5 Rendahnya kualitas layanan 
Pelatihan peningkatan kualitas 

layanan 

Pengelola dan masyarakat 

lokal 

6 Risiko kerusakan lingkungan 
Edukasi lingkungan dan 

pemeliharaan taman 

Pengunjung, pengelola, dan 

masyarakat lokal 

 
Dari tabel hasil survei sebelum dan sesudah pengabdian, terlihat adanya peningkatan yang signifikan 

pada berbagai indikator setelah pelaksanaan kegiatan pengabdian di Taman Kota 1 BSD. Kepuasan pengunjung 

terhadap fasilitas umum meningkat dari 45% menjadi 80%, yang menunjukkan bahwa peningkatan fasilitas, 

seperti tempat parkir, area bermain, dan sanitasi, berdampak positif pada pengalaman wisatawan. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan fasilitas secara langsung memengaruhi kepuasan pengunjung. 

Selain itu, partisipasi masyarakat lokal juga mengalami peningkatan yang cukup signifikan, dari 30% menjadi 

70%. Hal ini mencerminkan keberhasilan dari kegiatan pelatihan dan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan 

selama pengabdian. Dengan meningkatnya keterlibatan masyarakat lokal, potensi ekonomi di sekitar Taman Kota 

1 BSD juga dapat berkembang, karena masyarakat semakin aktif berpartisipasi dalam pengelolaan dan 

pengembangan destinasi wisata. 

Indikator pengelolaan sampah yang efektif juga mengalami peningkatan yang signifikan, dari 40% 

menjadi 85%. Ini menunjukkan keberhasilan program pengelolaan sampah yang mencakup penyediaan tempat 

sampah terpilah dan kegiatan daur ulang. Pengelolaan sampah yang baik tidak hanya meningkatkan kebersihan 

lingkungan, tetapi juga memberikan kesan positif kepada pengunjung mengenai komitmen destinasi wisata dalam 

menjaga keberlanjutan lingkungan. 

Indikator lain seperti ketersediaan informasi wisata, kualitas layanan pengelola, dan kesadaran 

pengunjung terhadap lingkungan juga mengalami peningkatan yang signifikan. Peningkatan ketersediaan 
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informasi wisata dari 35% menjadi 75% menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital untuk promosi dan 

informasi memberikan dampak positif pada kemudahan akses informasi bagi pengunjung. Sementara itu, kualitas 

layanan pengelola yang meningkat dari 50% menjadi 90% mencerminkan keberhasilan pelatihan peningkatan 

kualitas layanan yang dilakukan. 

Secara keseluruhan, hasil dari tabel-tabel di atas menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian yang 

dilakukan di Taman Kota 1 BSD berhasil mengatasi berbagai permasalahan yang ada, dan memberikan dampak 

positif yang signifikan pada berbagai aspek pengelolaan destinasi wisata. Peningkatan indikator-indikator tersebut 

menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan dalam pengabdian ini efektif dalam meningkatkan kualitas layanan, 

keterlibatan masyarakat, dan keberlanjutan lingkungan di Taman Kota 1 BSD. 

  

  
Gambar.1 Dokumentasi Hasil Pengabdian 
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Pembahasan 

3.1 Peningkatan Kualitas Fasilitas dan Layanan di Taman Kota 1 BSD 

Peningkatan kualitas fasilitas dan layanan di Taman Kota 1 BSD merupakan salah satu faktor penting 

dalam meningkatkan daya tarik wisatawan. Berdasarkan hasil survei, peningkatan fasilitas seperti tempat parkir, 

area bermain, dan fasilitas sanitasi telah memberikan dampak positif pada kepuasan pengunjung, yang tercermin 

dari peningkatan indikator kepuasan dari 45% menjadi 80%. Fasilitas yang lebih memadai memberikan 

kenyamanan lebih bagi wisatawan, terutama bagi keluarga yang datang bersama anak-anak. Kenyamanan fasilitas 

juga menjadi salah satu kunci utama dalam menciptakan pengalaman wisata yang menyenangkan.Peningkatan 

kualitas layanan pada taman kota sangat penting untuk menciptakan ruang publik yang nyaman, aman, dan 

menarik bagi masyarakat. Taman kota berfungsi sebagai ruang terbuka hijau yang tidak hanya memberikan 

manfaat ekologis, tetapi juga sosial dan estetika. Oleh karena itu, perhatian terhadap kualitas layanan dalam 

pengelolaan taman kota menjadi krusial untuk meningkatkan pengalaman pengunjung dan mendorong partisipasi 

masyarakat. 

Pertama, kualitas layanan yang baik di taman kota dapat meningkatkan kenyamanan dan keamanan 

pengunjung. pengabdian menunjukkan bahwa faktor kenyamanan dan keamanan merupakan pertimbangan utama 

bagi publik dalam mengunjungi taman kota (Wibowo & Ritonga, 2018; . Dengan menyediakan fasilitas yang 

memadai, seperti tempat duduk yang nyaman, area bermain yang aman untuk anak-anak, serta penerangan yang 

cukup, pengelola taman dapat menciptakan lingkungan yang lebih menarik dan aman bagi pengunjung. Kualitas 

fasilitas ini harus memenuhi standar yang ditetapkan untuk mengurangi risiko kecelakaan dan meningkatkan 

pengalaman pengunjung (Wibowo & Ritonga, 2018; Pratomo, 2019).Peningkatan kualitas layanan oleh pengelola 

juga memiliki dampak signifikan pada pengalaman wisatawan. Pelatihan yang diberikan kepada pengelola dan 

masyarakat mengenai peningkatan kualitas layanan memberikan hasil yang nyata dengan peningkatan indikator 

kualitas layanan dari 50% menjadi 90%. Hal ini mencerminkan peningkatan kemampuan pengelola dalam 

memberikan pelayanan yang ramah, informatif, dan cepat tanggap terhadap kebutuhan pengunjung. Wisatawan 

merasa lebih diperhatikan dan memiliki akses lebih mudah terhadap informasi, yang pada akhirnya meningkatkan 

kualitas kunjungan mereka. 

Selanjutnya, kualitas layanan juga berkontribusi terhadap kepuasan pengunjung. Taman kota yang 

dikelola dengan baik, termasuk pemeliharaan vegetasi dan kebersihan, dapat meningkatkan persepsi positif 

masyarakat terhadap ruang publik tersebut. pengabdian di Taman Gajahwong di Yogyakarta menunjukkan bahwa 

taman yang memiliki fasilitas lengkap dan aksesibilitas yang baik menjadi lebih menarik bagi pengunjung 

(Salshabila & Sukmawati, 2021). Ketika pengunjung merasa puas dengan layanan yang diberikan, mereka lebih 

cenderung untuk kembali dan merekomendasikan taman tersebut kepada orang lain, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan jumlah pengunjung dan popularitas taman kota.Penggunaan teknologi digital juga menjadi faktor 

penunjang yang efektif dalam meningkatkan kualitas layanan dan informasi bagi pengunjung. Teknologi ini tidak 

hanya mempermudah wisatawan dalam mengakses informasi mengenai Taman Kota 1 BSD, tetapi juga 

membantu pengelola dalam melakukan promosi yang lebih efektif. Peningkatan indikator ketersediaan informasi 

dari 35% menjadi 75% menunjukkan bahwa penggunaan teknologi untuk memberikan informasi mengenai 

fasilitas dan aktivitas yang ada mampu memberikan dampak yang signifikan. 

Akhirnya, peningkatan kualitas layanan pada taman kota juga berkontribusi terhadap citra kota secara 

keseluruhan. Taman yang terawat dengan baik dan memiliki fasilitas yang memadai dapat meningkatkan daya 

tarik kota sebagai tujuan wisata dan tempat tinggal. pengabdian menunjukkan bahwa taman kota memiliki peran 

penting dalam citra kota, dan taman yang dikelola dengan baik dapat memberikan kontribusi positif terhadap 

persepsi masyarakat tentang kualitas hidup di kota tersebut (Ayu, 2019; Putri et al., 2023). Dengan demikian, 

investasi dalam peningkatan kualitas layanan taman kota tidak hanya bermanfaat bagi pengunjung, tetapi juga 

bagi pengembangan kota secara keseluruhan.Secara keseluruhan, peningkatan kualitas layanan pada taman kota 

sangat penting untuk menciptakan ruang publik yang nyaman, aman, dan menarik. Dengan memperhatikan aspek 

kenyamanan, keamanan, kepuasan pengunjung, interaksi sosial, dan citra kota, pengelola taman dapat 

meningkatkan pengalaman pengunjung dan mendorong partisipasi masyarakat dalam memanfaatkan ruang 

terbuka hijau ini. 

 

3.2 Pemberdayaan Masyarakat Lokal sebagai Bagian dari Pengelolaan Berkelanjutan 

Keterlibatan masyarakat lokal dalam pengelolaan Taman Kota 1 BSD menjadi salah satu aspek penting 

dari strategi pengelolaan berkelanjutan. Melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan, partisipasi masyarakat 

lokal meningkat dari 30% menjadi 70%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa masyarakat lokal semakin 

menyadari pentingnya peran mereka dalam pengelolaan destinasi wisata. Masyarakat yang terlibat merasa 

memiliki tanggung jawab dalam menjaga kelestarian lingkungan dan memastikan pengalaman wisata yang 

berkualitas bagi pengunjung.Pemberdayaan masyarakat lokal juga memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan potensi ekonomi di sekitar Taman Kota 1 BSD. Dengan berkembangnya usaha kecil dan menengah 

di sekitar area wisata, masyarakat memiliki peluang ekonomi baru yang dapat meningkatkan kesejahteraan 

mereka. Misalnya, masyarakat yang menjual makanan, minuman, dan kerajinan tangan dapat memanfaatkan 
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kunjungan wisatawan untuk meningkatkan pendapatan. Hal ini tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi 

juga memperkuat keterikatan masyarakat dengan destinasi wisata tersebut. 

Keterlibatan masyarakat dalam menjaga destinasi wisata sangat penting untuk memastikan keberlanjutan 

dan keberhasilan pengembangan pariwisata. Masyarakat lokal tidak hanya berperan sebagai pengelola dan 

penyedia layanan, tetapi juga sebagai pemangku kepentingan yang memiliki pengetahuan dan pengalaman yang 

berharga tentang lingkungan dan budaya setempat. Keterlibatan ini dapat meningkatkan kualitas layanan, 

memperkuat identitas budaya, dan menciptakan dampak ekonomi yang positif bagi komunitas.Pertama, 

keterlibatan masyarakat dapat meningkatkan kualitas layanan yang diberikan di destinasi wisata. pengabdian 

menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam pengelolaan destinasi wisata, seperti yang dilakukan di 

Kecamatan Kuok, Kabupaten Kampar, dapat memperbaiki komunikasi dan kolaborasi antara pemerintah, 

masyarakat, dan sektor swasta Yasir (2021). Dengan melibatkan masyarakat dalam proses pengambilan 

keputusan, pengelolaan destinasi dapat lebih responsif terhadap kebutuhan dan harapan pengunjung, sehingga 

meningkatkan kepuasan wisatawan dan daya tarik destinasi. Pemberdayaan masyarakat lokal juga penting dalam 

membangun destinasi wisata yang berkelanjutan. Melibatkan masyarakat dalam pengelolaan sampah dan 

pemeliharaan taman membantu menciptakan lingkungan yang bersih dan nyaman bagi pengunjung. Kegiatan 

edukasi mengenai pentingnya pengelolaan sampah dan kelestarian lingkungan memberikan dampak yang 

signifikan, yang tercermin dari peningkatan indikator pengelolaan sampah yang efektif dari 40% menjadi 85%. 

Dengan demikian, masyarakat lokal memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga kelestarian lingkungan 

dan meningkatkan daya tarik destinasi wisata. 

Selanjutnya, keterlibatan masyarakat juga berkontribusi pada pelestarian budaya dan lingkungan. 

Masyarakat lokal memiliki pengetahuan tradisional yang dapat membantu dalam pengelolaan sumber daya alam 

dan budaya yang ada di destinasi wisata. Misalnya, di Danau Kelimutu, keterlibatan warga dalam pengembangan 

objek wisata telah terbukti efektif dalam menciptakan lapangan pekerjaan dan menjaga keberlanjutan lingkungan 

(Dora, 2022). Ketika masyarakat merasa memiliki dan bertanggung jawab terhadap destinasi wisata, mereka lebih 

cenderung untuk melestarikan budaya dan lingkungan yang menjadi daya tarik utama bagi wisatawan.Selain itu, 

keterlibatan masyarakat dalam pengembangan destinasi wisata dapat menciptakan dampak ekonomi yang 

signifikan. Dengan memberdayakan masyarakat untuk terlibat dalam pengelolaan dan pengembangan wisata, 

mereka dapat memperoleh manfaat ekonomi langsung, seperti peningkatan pendapatan dan penciptaan lapangan 

kerja. pengabdian menunjukkan bahwa pengembangan desa wisata yang melibatkan masyarakat lokal dapat 

meningkatkan perekonomian masyarakat dan menciptakan peluang usaha baru (Mayarni & Meiwanda, 2019; 

Hermawan, 2017). Hal ini tidak hanya bermanfaat bagi individu, tetapi juga bagi komunitas secara keseluruhan, 

yang dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

 

3.3 Keberlanjutan Lingkungan melalui Pengelolaan Sampah dan Edukasi 

Keberlanjutan lingkungan merupakan salah satu pilar utama dalam pengelolaan Taman Kota 1 BSD. 

Pengelolaan sampah yang efektif menjadi salah satu aspek penting yang mendapatkan perhatian dalam kegiatan 

pengabdian ini. Dengan penyediaan tempat sampah terpilah dan program daur ulang, terjadi peningkatan 

signifikan pada indikator pengelolaan sampah dari 40% menjadi 85%. Hal ini menunjukkan bahwa program 

pengelolaan sampah yang diterapkan mampu mengurangi pencemaran dan menjaga kebersihan lingkungan di 

Taman Kota 1 BSD.Edukasi kepada pengunjung mengenai pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian 

lingkungan juga memberikan dampak positif. Kesadaran pengunjung terhadap lingkungan meningkat dari 40% 

menjadi 80% setelah dilakukannya kegiatan pengabdian. Edukasi ini dilakukan melalui berbagai kegiatan seperti 

kampanye kebersihan, penyuluhan mengenai pemilahan sampah, dan pemberian informasi mengenai pentingnya 

menjaga lingkungan. Dengan meningkatnya kesadaran pengunjung, diharapkan mereka dapat turut serta menjaga 

kebersihan dan kelestarian lingkungan selama berkunjung. 

Keberlanjutan lingkungan juga didukung oleh keterlibatan masyarakat lokal dalam pemeliharaan taman. 

Masyarakat dilibatkan dalam kegiatan penghijauan dan pemeliharaan tanaman yang ada di Taman Kota 1 BSD. 

Dengan melibatkan masyarakat, tidak hanya meningkatkan rasa memiliki terhadap taman, tetapi juga memastikan 

bahwa upaya pelestarian lingkungan dapat berlangsung secara berkelanjutan. Keberhasilan program ini 

diharapkan dapat menjadi contoh bagi destinasi wisata lainnya dalam menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan 

lingkungan.Bank Sampah, yang telah terbukti memberikan manfaat ekonomi dan sosial bagi komunitas. 

pengabdian oleh Prawisudawati menunjukkan bahwa partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan sampah 

melalui Bank Sampah dapat menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan sehat, serta meningkatkan kesadaran 

lingkungan di kalangan warga (Prawisudawati, 2024). pengabdian oleh Safitri menekankan pentingnya literasi 

lingkungan dalam membentuk pemahaman siswa tentang hubungan antara manusia dan lingkungan, yang pada 

gilirannya dapat mendorong tindakan pro-lingkungan (Safitri, 2024). Pendidikan yang baik tentang pengelolaan 

sampah dan keberlanjutan dapat membentuk generasi yang lebih peduli terhadap lingkungan.Penerapan prinsip-

prinsip keberlanjutan dalam pengelolaan sampah juga dapat dilihat dalam konteks pariwisata berkelanjutan. 

Misalnya, pengabdian oleh Alimi menunjukkan bahwa penerapan Community Based Tourism (CBT) di desa 
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wisata dapat mengarah pada keberlanjutan lingkungan dengan melibatkan masyarakat dalam pengelolaan sumber 

daya alam (Alimi, 2023).  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian di Taman Kota 1 BSD telah berhasil meningkatkan berbagai 

aspek pengelolaan destinasi wisata ini. Melalui peningkatan fasilitas, pemberdayaan masyarakat lokal, dan 

penggunaan teknologi digital, berbagai indikator utama seperti kepuasan pengunjung, keterlibatan masyarakat, 

dan kesadaran lingkungan telah mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan 

partisipatif dan berkelanjutan mampu memberikan hasil yang positif dan nyata bagi pengembangan destinasi 

wisata. 

Pengelolaan berkelanjutan yang melibatkan masyarakat, teknologi digital, dan perbaikan fasilitas juga 

diharapkan dapat menjadi model bagi pengelolaan destinasi wisata lainnya. Dengan demikian, Taman Kota 1 BSD 

dapat terus berkembang menjadi destinasi wisata keluarga yang ramah lingkungan, nyaman, dan memberikan 

manfaat ekonomi serta sosial bagi masyarakat sekitar. Upaya-upaya yang dilakukan diharapkan dapat 

memberikan dampak jangka panjang terhadap keberlanjutan lingkungan dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat lokal. 
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